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ABSTRAK: Konteks pembangunan perkotaan yang semakin padat dan perekonomian yang 
semakin meningkat, kebutuhan akan kapasitas ruang pada bangunan, terutama bertipologi 
komersial seperti ruko, menjadi semakin mendesak. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
hasil evaluasi struktur eksisting akibat dari rencana penambahan lantai bangunan dan sebagai 
rekomendasi perencanaan perkuatan pada elemen struktur eksisting yang memerlukan perkuatan. 
Penelitian ini dilakukan di Ruko Seturan Raya yang terletak di Jl. Seturan Raya No.100, 
Caturtunggal, Depok, Sleman, DIY. Pradesain struktur dilakukan untuk mendapatkan struktur awal 
bangunan 2 (dua) lantai yang difungsikan sebagai rumah toko menggunakan SNI 2847-2013. 
Evaluasi struktur yang direncanakan dengan menambahkan 1 (satu) tingkat menjadi bangunan 3 
(tiga) tingkat yang dimodelkan 3D menggunakan software SAP2000. Elemen struktur dan 
pembebanan untuk tingkat yang ditambahkan sama dengan struktur awal dan analisis gempa 
dengan statik ekivalen. Analisis beban gempa berdasarkan SNI 1726-2019. Hasil evaluasi struktur 
yaitu kemampuan eksisting kolom akibat penambahan tingkat. Perkuatan elemen struktur yang 
dilakukan dengan concrete jacketing dan dilakukan beberapa permodelan sebagai rekomendasi 
perkuatan. 
 
Kata Kunci: Analisis, Perkuatan, Struktur 

1.  PENDAHULUAN 

Konteks pembangunan perkotaan yang semakin padat dan perekonomian yang 
semakin meningkat, kebutuhan akan kapasitas ruang pada bangunan, terutama bertipologi 
komersial seperti ruko, menjadi semakin mendesak. Bangunan Ruko Seturan Raya 
merupakan 4 (empat) bangunan ruko masing-masing terdiri atas 2 (dua) lantai yang 
berfungsi sebagai tempat usaha pertokoan. Bangunan Ruko Seturan Raya terletak pada 
lokasi komersial strategis berada di Jl. Seturan Raya No. 100. Lokasi tersebut mudah 
diakses dan menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen para pelaku usaha. Bangunan 
eksisting ruko 2 (dua) lantai saat ini sudah mencapai kapasitas maksimum pada area 
service sehingga membutuhkan penambahan bangunan atau perluasan untuk kebutuhan 
ruang penyimpanan atau storage. Permasalahan yang dihadapi dalam upaya penambahan 
bangunan adalah adanya keterbatasan lahan, sehingga penambahan bangunan secara 
horizontal akan sulit dilakukan. Melihat kenyataan tersebut maka penambahan bangunan 

secara vertical menjadi salah satu solusi terbaik yang dapat dilakukan. 

Penambahan lantai pada bangunan ruko sering kali dianggap sebagai solusi praktis 
untuk memenuhi kebutuhan ruang yang terus meningkat. Namun, proses ini tidak tanpa 
tantangan, terutama terkait dengan kekuatan dan stabilitas struktur yang sudah ada. Beban 
tambahan yang dihasilkan dari penambahan lantai dapat mengakibatkan risiko terhadap 
keamanan dan daya dukung bangunan jika tidak ditangani dengan tepat. Sebelum 
melakukan penambahan lantai diperlukan analisis terlebih dahulu terhadap struktur 
dibawahnya, bangunan yang telah dianalisis di mana hasilnya tenyata tidak mampu  

1) Dosen Prodi Teknik Sipil Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
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menahan beban lantai tambahan maka perlu dilakukan penguatan pada struktur 
bangunannya. Penguatan  struktur bangunan dapat dilakukan dengan menggunakan 
metode concrete jacketing, penambahan dimensi dan penambahan tulangan pada elemen 
struktur [1]. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil evaluasi struktur eksisting 
akibat dari rencana penambahan lantai bangunan dan sebagai rekomendasi perencanaan 
perkuatan pada elemen struktur eksisting yang memerlukan perkuatan. Fokus pada 
penelitian ini adalah Analisis struktur yang terdiri atas struktur atas bangunan (upper 
structure) berupa kolom, tidak menganalisis struktur bawah bangunan (lower structure) atau 
pondasi. Software yang digunakan untuk menganalisis struktur adalah software SAP 2000 
V.22 sesuai dengan ketentuan dalam memberikan beban SNI 2052-2017, SNI 1726:2019, 
SNI 2847-2019 dan SNI 1727-2020. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Menurut Tata Cara Perhitungan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung (SNI 
2847:2019), beban-beban yang harus diperhitungkan dalam perancangan struktur meliputi 
beban mati, beban hidup, beban angin, beban gempa, serta beban-beban lainnya. Beban-
beban tersebut dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis tergantung pada sifat, 
sumber, dan waktu kerjanya pada bangunan. SNI 1726-2019, kombinasi beban untuk 

metode ultimit: 

a. 1.4 D 
b. 1.2D + 1.6L + 0.5 (Lr atau R) 
c. 1.2D + 1.6 (Lr atau R) + (L atau 0.5 W) 
d. 1.2D + 1.0W + L +0.5 (Lr atau R) 
e. 0,9D + 1.0 W 
f. 1.2D +Ev+Eh+L 
g. 0.9D – Ev+Eh 

Over strength factor diartikan sebagai perbandingan antara kapasitas beban 
maksimum yang dapat ditahan oleh struktur terhadap kapasitas beban rencana [4]. Kolom 
merupakan komponen struktur umumnya vertikal, digunakan untuk memikul beban tekan 
aksial, tapi dapat juga memikul momen, geser atau torsi. Kolom yang digunakan sebagai 
bagian sistem rangka pemikul gaya lateral menahan kombinasi beban aksial, momen dan 
geser[5]. Kolom merupakan elemen struktur tekan yang menempati posisi terpenting dalam 
sistem struktur bangunan, apabila terjadi keruntuhan pada suatu kolom dapat 
menyebabkan runtuhnya (collapse) lantai yang bersangkutan dan juga runtuh total (total 

collapse) seluruh struktur. 

Metode concrete jacketing adalah suatu sistem perkuatan atau perbaikan beton 
dengan cara menyelimuti beton yang telah ada dengan beton tambahan[6]. Metode ini 
dilakukan dengan menyelimuti elemen beton yang sudah ada menggunakan beton baru 
dan tulangan tambahan untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja struktur yang 
mengalami penurunan akibat kerusakan, usia, gempa, atau faktor lingkungan lainnya. 
Metode concrete jacketing dapat meningkatkan kapasitas kolom dalam menahan gaya-
gaya yang bekerja. Kolom yang diperkuat dengan metode concrete jacketing mengalami 
peningkatan[7]. Dokumen CED 39 (7428) menyebutkan spesifikasi minimum yang harus 
dipenuhi dalam metode perkuatan concrete jacketing, adalah sebagai berikut[8]: 

a. Mutu beton pembungkus yang harus lebih besar atau sama dari mutu beton eksisting. 
b. Untuk kolom yang tulangan longitudinal tambahan tidak dibutuhkan, minimum harus 

diberikan tulangan ø 12 mm di keempat ujungnya dengan sengkang ø 8mm. 
c. Minimum tebal concrete jacketing 100 mm. 
d. Diameter tulangan sengkang minimum ø 8mm tidak boleh kurang 1/3 ø tulangan 

longitudinal.
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e. Jarak maksimal tulangan sengkang pada daerah ¼ bentang adalah 100 mm dan jarak 
vertikal antar tulangan sengkang tidak boleh melebihi 100mm . 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Tampak 3D Model Struktur Awal
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Gambar 3. Detail Elemen Struktur Awal Kolom 

3. Hasil dan Pembahasan 

Bangunan ruko 2 (dua) lantai eksisting direncanakan akan ditambahkan 1 (satu) 
tingkat lantai tambahan, sehingga struktur menjadi 3 (tiga) tingkat. Untuk lantai yang 
ditambahkan berfungsi sebagai ruang penyimpanan. Pelat, balok dan kolom pada lantai 3 

(tiga) sama dengan lantai 2 (dua). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Permodelan 3D Rencana Penambahan Plat Lantai 

Rencana permodelan dengan menambahkan lantai bangunan pada struktur eksisting 
menjadi 3 lantai, memperlihatkan jika elemen struktur kolom dan balok terjadi over strenght 

(O/S). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Gambar Elemen Struktur Mengalami Over Strength (Garis Merah) 

Pada analisis struktur, diperlihatkan atau dihitung rasio tegangan (stress ratio) dari 
penampang kolom. Nilai rasio tegangan <1 menjunjukkan kolom tersebut mampu menahan 
beban yang bekerja .
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Tabel 1.  Evaluasi Rasio Tegangan Struktur Kolom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
Permodelan kolom dengan concrete jacketing menggunakan spesifikasi minimum 

berdasarkan dokumen CED 39 (7482) ”Seismic Evaluations and Strengthening of Existing 
Reinforced Concrete Buildings – Guidelines” dan memperhatikan syarat SNI 2847-2019. 
Kolom 30cm x 30cm ditambahkan tulangan minimum dan penampang diperbesar menjadi 
50cm x 50cm dan kolom 30cm x 40cm diperbesar menjadi 50 x 60 cm. 
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Tabel 2.  Pemodelan 1 Analisa Concrete Jacketing 
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Tabel 3.  Pemodelan 2 Analisis Concrete Jacketing 
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Tabel 4.  Pemodelan 3 Analisis Concrete Jacketing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permodelan 1,2, dan 3 direkomendasi untuk perkuatan kolom pada struktur awal, 
dimana setelah dianalisis dengan bantuan software SAP 2000 seluruh elemen struktur 
kolom mampu menerima penambahan tingkat. Pemodelan 3 merupakan struktur yang 
tepat, efisien dan aman, jacketing hanya dilakukan pada kolom C2, C3, dan C4 pada lantai 
2 (dua), C6 dan C10 perkuatan hanya pada kolom lantai 1 (satu), C7, C8, C9, C12 dan C14 
perkuatan dilakukan pada lantai 1 (satu) hingga lantai 3 (tiga). Setiap elemen struktur 
mampu untuk menerima perencanaan penambahan tingkat. 

4. KESIMPULAN 
Hasil evaluasi struktur, terdapatt beberapa kolom yang memiliki rasio tegangan >1 

yaitu kolom C1 dan C5 pada lantai 1 (satu), C2,C3,C4,C11,C12,C13,C14 terdapat pada 
lanati 1 (satu) hingga lantai 3 (tiga), C6 dan C10 pada lantai 3 (tiga), C7,C8,C9 pada lantai 
2 (dua) dan 3 (tiga) dan C15 pada lantai 1 (satu) dan 3 (tiga) sehingga diperlukan perkuatan 
kolom pada struktur awal. Rekomendasi perkuatan dengan metode concrete jacketing pada 
Pemodelan 3, kolom C2, C3, dan C4 pada lantai 2 (dua), C6 dan C10 perkuatan hanya 
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pada kolom lantai 1 (satu), C7, C8, C9, C12 dan C14 perkuatan dilakukan pada lantai 1 
(satu) hingga lantai 3 (tiga). Penguatan dengan metode concrete jacketing, menambah 
dimensi elemen kolom struktur K1 yang awalnya berukuran 30 cm x 40 cm dirubah menjadi 
50 cm x 60 cm dengan tulangan longitudinal 16D16, tulangan geser ø10-100 dan kualitas 
beton 25 MPa. Kolom struktur K2 yang awalnya berukuran 30cm x 30cm dirubah menjadi 
50cm x 50cm dengan tulangan longitudinal 12D13, tulangan geser ø10-100 dan kualitas 
beton 25 MPa.Pada percobaan kondisi pasir setelah dilakukan pencucian dengan air tawar 
sebanyak 5 kali guna mengurangi kandungan kadar lumpur, kotoran, dan debu pada pasir, 
terdapat peningkatan pada daya serap, berat jenis, dan kuat tekan mortar. Daya serap air 
rata-rata berkurang sebesar 1,45 %. dengan daya serap terendah pada campuran 1 Pc : 2 
Psp sebesar 5,62 %. Pada hasil pengujian berat jenis terdapat peningkatan sebesar 5,39 
% dengan berat jenis tertinggi pada campuran 1 Pc : 2 Psp sebesar 2,04 gr/cm3. Pada hasil 
pengujian kuat tekan mortar terjadi peningkatan rata-rata sebesar 12,44 % dengan kuat 
tekan tertinggi pada variasi campuran 1 Pc : 2 Psp sebesar 26,48 Mpa. 
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